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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitiaadalah kualitatif
karena dengan menggunakan pendekatan ini akan menoneh penulis dalam
mengungkap hal-hal yang menjadi sasaran dalamipanehi. Selain itu, hasil
yang didapat oleh penelitian ini akan lebih akui@ tepat sasaran. Seperti yang
telah diungkapkan oleh Nasution (1996:18) “padakadiya penelitian kualitatif
ialah- mengamati orang dalam lingkungan hidupnyanteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehiaia sekitar”.
2. Metode penelitian
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian idalah metode
deskriptif, yaitu memperoleh data empiris saat fig@e dilakukan. Menurut
Mardalis (2003:26) :
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskriprilapa-apa yang saat
ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskaps mencatat,
analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisigyaekarang ini terjadi
atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptiftupean untuk
memperoleh informasi-informasi yang ada saat iaip dnelihat kaitan
antara variabel-variabel yang ada. Penelitian iolakt menguji hipotesa

atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanyades&ripsikan
informasi apa adanya sesuai dengan variabel-vaabg diteliti.

a7



Adapun Moleong (2004:10) mengatakan “metode deskripkan
menghasilkan laporan penelitian yang berisi kutipatipan data (berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka) untuk memkmribgran penyajian
laporan tersebut”.

Dengan menggunakan metode ini penulis mengharap geaselitiannya
bisa mengungkap keingintahuan penulis serta dagafjasch mudah dimengerti
oleh pembaca karena tidak terdiri dari angka-angkdainkan berisi informasi
deskriptif yang terdiri dari kata-kata serta gamfg@mbar yang membantu
memperjelas, sehingga bisa bermanfaat bagi oramgaka

Guba dan Lincoln (Moleong, 2004:175) mengemukakahwa dalam
kasus-kasus tertentu ketika teknik yang lain tidalkungkin digunakan,
pengamatan akan menjadi alat yang bermanfaat. Adapberapa keuntungan
menggunakan metode kualitatif deskriptif adalatagabberikut :

a. Didasarkan pada pengalaman secara langsung.

b. Memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengameticksri.

c. Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalamasiwang berkaitan
dengan pengetahuan proposisional maupun pengetataunen langsung
diperoleh dari data.

d. Menghindari terjadinya keraguan pada peneliti dk@mungkinan adanya
data yang bias.

e. Menghindarkan penulis dari keraguan akan dataydatg didapat.

f. Memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yangit.



B. Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan Ipiame ini
menyangkut persiapan instrumen penelitian dan gros@enelitian, dengan
paparan sebagai berikut :

1. Persiapan instrumen penditian.

Untuk melaksanakan penelitian tentang Tantangan dReatisasi
Pengelolaan Pendidikan dalam Otonomi Daerah di KB&ndung (Studi
Deskriptif di SMP Negeri 5 Bandung) ini, penulismggunakan empat (4) macam
teknik pengumpulan data, antara lain: Studi LitamaDbservasi, Wawancara dan
Studi Dokumentasi.

a. Studi Literatur

Studi Literatur adalah teknik pengumpulan data yditgkukan dengan
mempelajari buku-buku sumber untuk mendapatkan dia informasi
teoritis yang berhubungan dengan masalah yangitiditeéknik ini selain
digunakan untuk melengkapi serta memperkuat lamdgsnulis dalam
melakukan penelitian juga untuk melengkapi hasigbdan yang penulis
lakukan.

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagatam sumber dan
literatur buku-buku yang berkaitan dengan masalahgysedang diteliti.
Dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan daenganelitian,
diharapkan penulis dapat memperoleh data secanisesbagai penunjang
penelitian. Teknik penelitian ini digunakan dengalan membaca, menelaah,

mempelajari teori-teori atau konsep-konsep yandai@mn dengan masalah



yang akan diteliti. Hal ini sengaja dilakukan untoiendapatkan konsep-
konsep dan teori-teori yang berkaitan erat dengassatah penelitian dan
dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran dalamuligan skripsi ini
sehingga akan diperoleh relevansi (keterkaitangaranteori dengan tujuan
penelitian.

Atas dasar hal tersebut penulis berusaha mencexrilagiupa teori-teori,
pengertian-pengertian dan uraian-uraian yang dikekan oleh para ahli
sebagai landasan teoritis, khususnya mengenai aflasasalah yang sejalan

dengan penelitian ini.

.. Observasi

Observasi, adalah teknik pengumpulan data dengarakakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tpriggjila yang tampak
pada objek penelitian (Margono, 2004:158). Tekmk merupakan teknik
yang paling diandalkan oleh penulis karena bebeadpsan seperti yang
dikemukakan Moleong (2004:174) sebagai berikut :

...pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti Sagi motif,
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kedmmadan sebagainya;
pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat aduni
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidwgulap saat itu,
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjenangkap
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutanspd@jek pada
keadaan waktu itu; pengamatan memungkinkan peneitasakan apa
yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehinggaungkinkan pula
peneliti  menjadi sumber data; pengamatan memungkink
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersantagdéaipihaknya
maupun dari pihak subjek.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis menggurtelikak pengamatan

untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentand gigeelitian. Dalam



melakukan pengamatan peneliti mengamati secara tcteri@adap objek
penelitian dan mencatat secara sistematik setigglagatau kegiatan yang
dilakukan oleh objek yang berhubungan dengan ntasalag penulis teliti.
Nasution (2003:59) mengatakan bahwa data obsepeagpa deskripsi yang
faktual, cermat dan terinci mengenai keadaan laganegiatan manusia dan
situasi sosial, serta konteks di mana kegiatanakagiitu terjadi.

Observasi dilakukan pada saat penelitian berlargdengan tujuan untuk
mengetahui situasi dan kondisi serta kebiasaarakabn yang terjadi di SMP
Negeri 5 Bandung. Pengamatan yang penulis lakuleaa penelitian ini
yaitu berkenaan dengan proses pelaksanaan DensakiatPengelolaan

Pendidikan dalam Otonomi Daerah di SMP Negeri 5dBag.

. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data berdasarkan gawadsponden
yang diajukan peneliti secara lisan. Adapun maki&rdwawancara ini seperti
yang dikatakan Lincoln dan Guba (Moleong, 2004:186fara lain sebagai

berikut :

Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisagrasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebaha merekonstruksi
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialanasam lalu;
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yargrapkan untuk
dialami pada masa yang akan datang; memverifikashgubah dan
memperluas informasi yang diperoleh dari orang, sk manusia
maupun bukan manusia (triangulasi); dan memvesijkamengubah
dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleklpesebagai
pengecekan anggota.

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpukta gang

dilakukan oleh dua pihak dengan cara mengadakasm amvab. Pihak yang



mewawancarai biasanya disebut interviewer dan gangwancarai biasanya
disebut responden. Adapun tujuan diadakannya waavarnoi adalah untuk
mengetahu persepsi responden tentang permasalaman akan kita kaji.
Seperti dikemukakan oleh S. Nasution (2003:73) lahw
Wawancara adalah suatu bentuk percakapan yanggdipdgn oleh
kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam lingkurigdoudayaan
tertentu. Adapun tujuan dari wawancara ialah umhéngetahui apa
yang terkandung dalam pikiran dan hati orang ldagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yangk tidapat kita
ketahui melalui observasi.”

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ddalawancara yang
terstruktur dan terbuka dengan terlebih dahulu [gemeenjelaskan maksud
dari wawancara tersebut, hal ini dimaksudkan umbgknperoleh keterangan
yang lebih mendalam tentang fokus masalah yangndiskan terlebih dahulu.
Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan untulelemgkapi dan
memperoleh data yang telah didapat dari hasil @bsgr serta untuk
memperoleh data tambahan yang tidak dapat dijangleduobservasi. Dalam
penelitian ini wawancara informal juga banyak dilkkn, wawancara ini
berlangsung secara alamiah dan pertanyaan-pertanyaag diajukan
bergantung pada spontanitas pewawancara, namprbiaegang teguh pada
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnyaniHlakukan untuk

memperoleh data yang dibutuhkan tanpa mengganggmdayinggung para

responden.



d. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datagale mencari
dokumen yang bersifat pribadi dan resmi sebagaibsurdata yang dapat
dimanfaatkan untuk diuji, ditafsirkan, dan diranzaik
Studi dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh datgirik yang
relevan dengan masalah yang penulis teliti. Datpidmini dapat berupa

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalahsgang diteliti.

C. Prosedur Pendlitian

Secara umum, prosedur yang penulis tempuh dala@lipen ini terdiri
dari tiga tahap sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini yang penulis lakukan adalah selbegdut:

a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan ditelitukndijadikan sebagai
usulan penelitian sementara, sebab penelitian apatberubah seaktu-
waktu sesuai dengan keadaan di lapangan sebagaipenelitian
kualitatif pada umumnya.

b. Menentukan dimana lokasi penelitian akan dilakukan.

c. Mengurus dan menyelesaikan perijinan dari UPI,PeénBandung dan
SMP Negeri 5 Bandung sebagai Subjek penelitian.

d. Menyiapkan atau menyusun instrumen penelitian [@erygedoman
wawancara, dan pedoman observasi sebagai alat Ipamulis untuk

mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan.



2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukanulgemulai ke lapangan

untuk melakukan penelitian dengan berpedoman pateumen yang sudah

ditentukan sebelumnya. Setelah dilakukan wawandaraobservasi baik itu

dari hasil pengamatan maupun dari dokumen dan kteldtur maka data dan

informasi yang telah diterima kemudian disusun dafeskripsikan dalam

bentuk catatan yang kemudian dianalisa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dgl@mgumpulan data

adalah sebagai berikut:

a.

Menghubungi Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Bandungkuntelakukan
wawancara serta mempelajari dokumen sekolah khyausmengenai
permasalahan yang sesuai dengan sasaran penelitian.

Menghubungi Komite Sekolah SMP Negeri 5 Bandung deafakukan
wawancara untuk memperoleh pendapat dan tanggapangemai
permasalahan yang sesuai dengan sasaran penelitian.

Melakukan wawancara dengan pengelola struktural SNHEgeri 5
Bandung untuk memperoleh pendapat dan tanggapangeman

permasalahan yang sesuai dengan sasaran penelitian.

. Melakukan pengamatan dan mencatat kegiatan-keggdangejala-gejala

yang penting dan mendukung terhadap masalah y&eigidi
Melakukan studi dokumentasi dan membuat membuatacatdari data

yang diperlukan sehubungan sasaran penelitian.



3. Tahap Analisis Data

Tahapan ini dilakukan tidak hanya pada saat pemelith mengumpulkan
semua data-data yang diperlukan melainkan semgpgaieliti memasuki
lapangan dan memperoleh data dari lapangan. Naeuarasintensif analisa
ini dilakukan setelah data memadai terkumpul.

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh databerbagai sumber
yaitu dari wawancara, pengamatan terhadap gejgdage/ang terjadi,
pengamatan terhadap kegiatan rapat, studi berlkld@imen seperti VCD,
foto-foto, buku panduan kurikulum dan lain sebagain

Setelah dikaji, dipelajari dan ditelaah langkalaspitnya adalah membuat
abstraksi. Abstraksi itu sendiri merupakan usahanuat rangkuman inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang sanganiarpé dalam penelitian
ini. Moleong (2000:190) menyatakan abstraksi adalah

...merupakan usaha untuk membuat rangkuman yangonoges dan
pertanyaan—pertanyaan yang perlu dijaga sehingggp tada di

dalamnya. Langkah selanjutnya adalah satuan-satugemudian

dikategorikan... ambil membuat koding. Data teraldari analisis

data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahanSktelah selesai
tahap ini mulailah tahap penafsiran data dalam wlahg hasil

sementara menjadi teori substantif dengan menggundleberapa
metode tertentu.

Maka pada tahap ini peneliti berusaha mengorgakeésasdata yang
diperoleh dalam bentuk catatan lapangan. Selargutayatan lapangan dan
dokumentasi diberi kode untuk memudahkan analissuton (2003 : 14 )
menjelaskan :

Dalam penelitian naturalistic kualitatif mula-muldikumpulkan

empiris, dari data itu ditemukan pola atau temdi (fda penemuan
atau discovery) dan kelak dikembangkan menjadii.tetalannya



adalah dari spesifik kepada yang umum”.

Merujuk pada pendapat Moleong (2000:173-200), mak@a penelitian
ini agar data terkumpul dapat dianggap sah dilakyleangecekan berikut :

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respondiakukan
dalam kondisi tenang agar informasi yang diperalapat sealamiah
mungkin agar tidak terjadi bias pribadi.

b. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus peneldmngga
tercapai kedalaman bahasa yang diinginkan. Peanyang diajukan
merupakan pertanyaan terbuka.

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hagiuc@ntasi dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding y&ag barasal
dari data yang terungkap dengan data hasil dokumen.

d. Hasil data yang telah dideskripsikan kemudian #igsgan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.

e. Data yang terkumpul diklarifikasikan dan di katagan sesuai dengan
fokus penelitian.

Demikian metode penelitian yang digunakan dalam aksalnakan
penelitian ini. Dengan melaksanakan metodologidimarapkan penelitian
yang dilakukan memenuhi keempat kriteria keabsalaa suatu penelitian,
yaitu derajat kepercayaan crédibility), keteralihan tfansferability),

kebergantungardgpendability), dan kepastiarcénfirmability).



